
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street mencatatkan rebound di Senin (18/3) sejalan 

dengan rebound harga saham-saham teknologi (18/3). Pelaku pasar 

masih mengantisipasi kebijakan moneter terbaru the Fed pada FOMC 

21 Maret 2024 mendatang. Pasar berharap adanya konfirmasi 

pemangkasan suku bunga acuan dalam beberapa FOMC mendatang. 

Dari data ekonomi, sentimen positif berasal dari kenaikan NAHB 

Housing Market Index ke 51 di Maret 2024 dari 48 di Februari 2024. 

Berlawanan dengan Wall Street (18/3), indeks-indeks di Eropa 

terkoreksi di Senin (18/3). Secara teknikal, kondisi ini didasari oleh aksi 

profit taking menyusul penguatan mingguan yang cukup signifikan 

oleh mayoritas indeks di Eropa pada pekan lalu. Sebab, inflasi di Euro 

Area mencatatkan penurunan ke 2.6% yoy di Februari 2024 dari 2.8% 

yoy di Januari 2024. Kondisi ini justru meningkatkan peluang 

pemangkasan suku bunga acuan oleh ECB di 2H-2024. 

Perpanjangan periode pemangkasan volume produksi minyak oleh 

OPEC+ mulai berdampak pada volume ekspor minyak. Arab Saudi dan 

Irak berencana memangkas volume ekspor minyak di beberapa bulan 

kedepan. Merespon hal ini, harga brent naik 1.7% ke US$86.79/barel 

dan harga crude naik 1.9% ke US$82.58/barel.  
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
Resistance : 7375] [Pivot : 7350] [Support : 7275] 

IHSG rawan menguji support baru di kisaran 7275 di Selasa (19/3) pasca 
breaklow level support dinamis di MA20 (18/3). Indikasi koreksi atau pullback 
lanjutan diperkuat oleh pelebaran negative slope pada MACD. 

Dari sisi regional, suku bunga acuan Bank of Japan diperkirakan naik 
menjadi 0.00% dari sebelumnya -0.10% yang sudah dipertahankan selama 
bertahun-tahun. Kebijakan ini merupakan antisipasi dan respon dari kondisi 
inflasi yang cukup tinggi di Jepang dalam beberapa bulan terakhir. Kondisi 
ini berpotensi memicu capital outflow, khususnya dari negara berkembang. 
Salah satu dampaknya ke Indonesia kemungkinan adalah pelemahan nilai 
tukar Rupiah dalam jangka pendek. 

Selanjutnya, petunjuk arah kebijakan moneter the Fed di akhir pekan ini 
juga akan turut berpengaruh pada capital flow. Akan tetapi, berlawanan 
dengan BoJ, the Fed justru diyakini akan menyampaikan petunjuk yang 
lebih jelas mengenai timeframe pemangkasan sukubunga acuan. 

Top picks di Selasa (19/3) adalah INKP, UNVR, MYOR, ERAA, EXCL dan BFIN. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street mencatatkan rebound di Senin (18/3). 

• Pasar berharap adanya konfirmasi pemangkasan sukubunga acuan dalam beberapa 
FOMC mendatang.  

• U.S. NAHB Housing Market Index naik ke 51 di Maret 2024 dari 48 di Februari 2024. 

• Inflasi di Euro Area mencatatkan penurunan ke 2.6% yoy di Februari 2024 dari 2.8% 
yoy di Januari 2024. 

• Arab Saudi dan Irak berencana memangkas volume ekspor minyak di beberapa 
bulan kedepan.  

• IHSG rawan menguji support baru di kisaran 7275 di Selasa (19/3). 

• BoJ diperkirakan menaikan sukubunga acuan menjadi 0.00% dari sebelumnya -0.10% 
yang sudah dipertahankan selama bertahun-tahun.  

• Kondisi ini berpotensi memicu capital outflow, khususnya dari negara berkembang. 

• Salah satu dampaknya ke Indonesia kemungkinan adalah pelemahan nilai tukar 
Rupiah dalam jangka pendek. 

• Top picks (19/3) : INKP, UNVR, MYOR, ERAA, EXCL dan BFIN. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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MARKET NEWS 
HMSP PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 

PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk (HMSP) sepanjang 2023 meraup laba bersih Rp8.09 triliun. Melejit 28% dari periode yang sama tahun 

sebelumnya Rp6.32 triliun. Penjualan bersih tercatat Rp115.98 triliun, naik tipis 4.28% dari posisi sama tahun sebelumnya Rp111.21 triliun. 

Beban pokok penjualan Rp96.65 triliun, bengkak tipis dari periode sama 2022 senilai Rp94.05 triliun. Laba kotor terakumulasi Rp19.33 tri-

liun, menanjak 12.71% dari periode yang sama 2022 sebesar Rp17.15 triliun.  

TPIA PT Chandra Asri Pacific Tbk 

PT Chandra Asri Pacific Tbk (TPIA) tercantum dalam daftar memisahkan unit usaha (spin off) pelabuhan, dermaga, dan fasilitas penyim-

panan. Namun, pelaksanaan pemisahan aset kepada anak usaha itu harus mendapat persetujuan para kreditur perseroan. Bagi investor 

TPIA yang tidak sepakat dengan rencana itu, dapat meminta membeli kembali sahamnya dengan harga wajar. Investor tersebut harus ter-

cantum dalam Daftar Pemegang Saham (DPS) perseroan pada tanggal 5 April 2024.  

NISP PT Bank OCBC NISP Tbk 

PT Bank OCBC NISP Tbk (NISP) menyampaikan telah menggelar Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) hari Senin (18/3) me-

nyetujui pembagian dividen ke pemegang saham sebesar Rp72 per lembar saham atau dengan total  Rp1.65 triliun. Nilai tersebut setara 

dengan 40.4% dari total laba bersih tahun buku 2023 yang sebesar Rp4.09 triliun. Sisa laba sebesar Rp100 juta disisihkan sebagai cadangan 

umum dan sisanya ditetapkan sebagai laba ditahan. 

SMAR PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk 

PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk (SMAR) PEFINDO menegaskan peringkat idAA- dengan prospek stabil untuk PT Sinar Mas 

Agro Resources and Technology Tbk. PEFINDO juga menegaskan peringkat idAA- untuk Obligasi Berkelanjutan SMAR yang beredar. 

Peringkat perusahaan mencerminkan model bisnis SMAR yang terintegrasi dengan profil perkebunan yang baik dan permintaan minyak 

sawit yang stabil. Peringkat dibatasi oleh ketergantungan yang tinggi pada pasokan bahan baku eksternal, dan paparan terhadap fluktuasi 

harga komoditas global dan perubahan iklim. 

PTPP PT Pembangunan Perumahan Tbk 

PT Pembangunan Perumahan Tbk (PTPP) PEFINDO menegaskan peringkat idA untuk PT Pembangunan Perumahan Tbk serta Obligasi 

Berkelanjutan II dan Obligasi Berkelanjutan III. PEFINDO juga menegaskan peringkat idA(sy) untuk Sukuk Mudharabah I yang diterbitkan 

Perusahaan. Prospek untuk peringkat Perusahaan adalah stabil. Peringkat tersebut mencerminkan tingkat kemungkinan yang kuat akan 

adanya dukungan pemerintah, posisi PTPP yang kuat di industri, sumber pendapatan yang terdiversifikasi, dan fleksibilitas keuangan yang 

relatif kuat. 
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